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MENINGKATKAN JUMLAH PENDENGAR
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ABSTRAK

Podcast merupakan media audio baru yang membuka ruang baru bagi masyarakat
untuk berkarya. Podcast memiliki daya tarik yang tinggi di Indonesia khususnya
di awal tahun 2019. Penelitian ini menemukan dua strategi utama dalam
pengelolaan  podcast yaitu strategi branding mengedepankan unsur ciri
khas, spreadability dengan menekankan pada promosi konten dan kolaborasi
podcast. Referensi informasi dari berbagai sumber buku dan bacaan serta
narasumber dari beberapa podcaster seperti Dengar Sambil Tidur, Kita Cerita Aja,
Cari Aku Nanti Disini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi branding, spreadability, podcast dalam meningkatkan jumlah pendengar.
Branding merupakan gabungan dari berbagai usaha atau kegiatan komunikasi
yang direncanakan dan diaplikasikan oleh perusahaan untuk membangun atau
membesarkan suatu merek agar dikenal lebih luas oleh masyarakat. Spreadability
dalam studi media bisa diartikan sebagai proses penyebarluasan atau sirkulasi
informasi pada sebuah platform media seperti Instagram, Whatsapp, Twitter dan
platform aplikasi penyedia podcast seperti Spotify, Anchor, Noize, Apple Podcast,
Google Podcast, dan Youtube. Metode penelitian ini mengguankan pendekatan
kualitatif. Berdasarkan temuan peneliti dalam hasil data wawancara yang telah
peneliti peroleh dapat dipaparkan bahwasanya, startegi branding dan spreadability
podcast untuk meningkatkan jumlah, sudah dilakukan oleh beberapa podcaster
walaupun masi menemui masalah dan hambatan, namun masalah dan hambatan
itu mampu ditangani dengan baik dan beberapa dari masalah tersebut mulai
menemui solusinya.

Kata Kunci: Branding, Media, Podcast, Spreadability
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Podcast merupakan sebuah media audio baru yang dikenal sejak tahun
2004 dan lahir di Amerika Serikat (AS). Podcsat semakin terkenal seiring dengan
peningkatan pendengar podcast dan dibantu dengan tren positif yang dilakukan
oleh beberapa influencer. Sebagai sebuah media audio baru, podcast tersedia
dibeberapa platform aplikasi penyedia podcast seperti Spotify, Anchor, Noize,
Apple Podcast, Google Podcast, dan Youtube. Yang dapat diakses secara gratis
dan juga berlangganan.

Podcast cenderung identik dengan materi berformat audio. Seperti yang
tertera di dalam kamus Oxford: “a digital audio file made available on the
Internet for downloading to a computer or portable media player, typically
available as series, new instalments of which can be received by subscribers
automatically.” Dalam beberapa waktu terakhir podcast berkembang menjadi
wujud visual sehingga pengertian podcast dapat mengacu pada podcast audio
maupun video.

Apple sendiri membuat batasan podcast sebagai siaran audio dan video
yang tersedia di internet untuk diputarkan pada perangkat portable atau komputer,
seperti iPad, Ipod, atau Mac. Singkat cerita, istilah podcast diartikan sebagai

materi audio atau video yang tersedia di internet yang dapat secara otomatis



dipindahkan ke komputer atau media pemutar portable baik secara gratis maupun
berlangganan.

Podacast memiliki penyebaran yang cukup cepat karena sangat mudah
diterima oleh para pendengar yang rata-rata berasal dari golongan pelajar maupun
mahasiswa. Podcast juga telah merambat ke golongan orang dewasa karena
konsepanya yang bervariasi serta inovatif. Salah satu penelitian yang telah
dilakukan oleh Bongey et al., di tahun 2006 para peneliti menyediakan podcast ke
beberapa siswa di sebuah perguruan tinggi. Menggunakan sedikit waktu dan
pengalaman, peneliti mulai merasakan sifat viral dari podcast yang disebarkan,
ketika sebuah pengetahuan dan penggunaan podcast baru menyebar dengan cepat
dari satu pendengar ke yang lain.

Distribusi podcast sudah melampaui parameter kampus atau siswa. Setelah
podcast berhasil menyebar luas, Cizadlo mulai menerima pesan email dari luar
dan pendengar non AS dan mendapatkan respon yang cukup baik (Bongey et al.,
2006).

Di Indonesia sendiri, podcast berhasil menembus pasar dan menjadi media
audio yang menjanjikan, dengan akses yang gampang diperoleh, serta aplikasi
yang mampu didownload dengan versi Indonesia, podcast di Indonesia mampu
dibilang sukses karna melihat hasil survei yang dilakukan Daily Social dengan
melibatkan 2032 responden. Survei tersebut mendapatkan hasil hampir 68 persen
responden menyatakan akrab dengan podcast dan 80 persen diantaranya telah
mendengarkan podcast dalam enam bulan terakhir (Namira & Wicaksono, 2020).

Hingga bulan Februari 2021, perkembangan podcast di Indonesia rsemakin pesat,



Menurut laporan Nielsen Februari 2020 jumlah pendengar podcast tumbuh lebih
dari 3,6 juta. Bersamaan dengan itu, rata-rata jumlah episode yang didengar per
minggu meningkat sebesar 10 persen (lenteratoday.com, 2020).

Podcast sendiri memiliki banyak sekali topik pembicaraan dan juga sangat
bervariasi seperti film, musik, game, komedi, pengalaman hidup, dan juga bisnis,
teknologi, berita yang sedang hangat dikalangan masyarakat, Podcast memiliki 4
karakteristik yang menjadi ciri khasnya seperti Episode, Streaming, Download
dan memiliki tema yang segmented, Podcast juga terbagi dalam 3 jenis seperti
audio, File Mp3, dan juga Audio Visual.

Podcaster adalah sebutan bagi pembicara disebuah podcast. Podcaster
sendiri dituntut untuk berpikir secara kreatif dan inovatif dengan tetap membawa
ciri khas mereka masing masing, adapun keahlian yang harus dimiliki podcaster
seperti mengetahui perkembangan tren, ahli dalam interview dan storytelling. Di
Indonesia, podcast memiliki spreadaility yang cukup tinggi. Spreadability dalam
studi media bisa diartikan sebagai proses penyebarluasan atau sirkulasi informasi
pada sebuah platform media (Mogensen, 2014). Karna itulah podcast di Indonesia
memiliki peningkatan jumlah pendengar yang cukup tinggi, maka perlu dibahas
beberapa hal dalam meningkatkan jumlah pendengar, karna hal itu juga podcast
menjanjikan penghasilan yang menggoda.

Terkait konten audio podcast dan potensi pengembangannya di Indonesia.
Sumber data diperoleh melalui penelusuran dalam jaringan (daring) melalui
berbagai situs daring penyedia layanan podcast, serta berbagai penelitian

terdahulu dalam bentuk jurnal, laporan penelitian, maupun buku, serta kajian



akademik dalam bentuk jurnal maupun buku, buku bahan ajar dan buku lainnya.
Penelusuran berbagai sumber dalam jaringan (daring) pada beberapa situs
penyedia konten podcast audio juga diperdalam dengan analisis konten podcast
audio.

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, maka dilakukan penelitian
lebih mendalam tentang strategi penyebaran podcast di Indonesia. Penelitian ini
dilakukan melalui metode kualitatif dengan menganalisis bagaimana Strategi
Branding dan Spreadability Podcast Untuk Meningkatkan Jumlah Pendengar
dengan referensi informasi dari berbagai sumber buku dan bacaan serta
narasumber dari beberapa podcaster seperti Dengar Sambil Tidur, Kita Cerita Aja,

Cari Aku Nanti Disini.

1.2 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang akan diuraikan
hanya pada strategi branding dan Spreadability dalam meningkatkan jumlah

pendengar mengenai Podcast.

1.3 Rumusan Masalah
1) Bagaimana strategi Branding dan Spreadability dalam meningkatkan

jumlah pendengar podcast.



14 Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui bagaimana strategi branding sebuah podcast.

2) Untuk mengetahui strategi Spreadability yang digunakan podcaster.

1.5 Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu.
Demikian pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1) Manfaat Akademis
Dalam melakukan penelitian ini merupakan suatu hal yang bermanfaat
bagi peneliti karena peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat
dalam perkuliahan dan dituangkan pada karya ilmiah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua kalangan yang
terkait dan menambah khazanah kepustakaan di Fakultas Ilmu Sosial
Dan Ilmu Politik UMSU khususnya prodi Ilmu Komunikasi.
1) Manfaat Praktis
a) Menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti tentang
strategi branding dan spreadability sebuah podcast
b) Dapat dijadikan bahan untuk referensi bagi penelitian yang

selanjutnya.



1.6

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

Sistematika Penulisan

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai tinjauan pustaka
mengenai Strategi, Branding, Spreadability, Podcast, Dalam
Meningkatkan Jumlah Pendengar.

METODE PENELITIAN

Di dalam bab ini penulis menguraikan mengenai jenis penelitian,
kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi penelitian, Teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ini penulis menjelaskan simpulan dan saran dari hasil

penelitan dan pembahasan.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Komunikasi

Secara praktis, komunikasi adalah proses penyampaian pesan kepada
orang lain. Kata kunci dalam komunikasi adalah pesan itu sendiri. Dari pesan
inilah sebuah proses komunikasi berlangsung. Komunikasi terjadi karena ada
pesan yang ingin disampaikan kepada pihak lain.

Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata
Latin communis yang berarti sama, communico, communication, atau
communicare yang berarti sama (to make comen). Astrid Susanto mengemukakan
perkataan komunikasi berasal dari kata communicare yang dalam bahasa Latin
mempunyai arti berpartispasi atau memberitahukan, menyampaikan pesan,
informasi, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain
dengan mengharapkan feedback.

Berkomunikasi adalah suatu cara yang digunakan untuk dapat
berhubungan dengan orang lain dengan istilah bahasa lisan atau tulisan yang
disampaikan oleh seseorang kepada orang lain. Secara teori kemampuan
berkomunikasi dijelaskan adalah: menyajikan informasi lisan diorganisasi secara
sistematik dengan tujuan menunjukkan hubungan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi adalah proses

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu

7



atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung, lisan maupun
tidak langsung melalui media. Hakekat komunikasi adalah suatu proses
pernyataan antar manusia yang dinyatakan itu adalah pikiran maupun perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat
perantaranya. Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu komunikasi pun menyelidiki gejala
komunikasi. Tidak hanya dengan pendekatan secara ontologis (apa itu
komunikasi), tetapi juga secara aksiologis (bagaimana berlangsungnya
komunikasi yang efektif) dan secara epistemologi (untuk apa komunikasi itu
dilaksanakan). Ada beberapa karakteristik yang membantu untuk memahami
bagaimana komunikasi yang berlangsung.

1) Komunikasi itu dinamik. Komunikasi adalah suatu aktivitas yang terus
berlangsung dan selalu berubah.

2) Komunikasi itu interaktif, komunikasi terjadi antara sumber dan penerima,
ini mengimplikasikan dua orang atau lebih yang membawa latar belakang
dan pengalama tersebut mempengaruhi interaksi. Interaksi juga
menandakan situasi timbal balik yang memungkinkan setia pihak
mempengaruhi pihak lainnya.

3) Komunikasi tidak dapat dibalik (irreversibble) dalam arti bahwa sekali
mengatakan sesuatu dan seseorang telah menerima dan men-decode pesan,
tidak dapat menarik kembali pesan itu dan sama sekali meniadakan
pengaruhnya.

4) Komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan konteks sosial . ketika

interaksi dengan seseorang, interaksi tidaklah terisolasi, tetapi ada dalam



lingkungan fisik tertentu dan dinamika sosial tertentu. Lingkungan fisik

meliputi objek-objek fisik tertentu.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran
ini berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul di benaknya.
Pikiran juga bisa merupakan keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kemarahan,
kegairahan dan sebagainya yang timbul dari lubuk hatinya.

Ketika suatu pesan disampaikan oleh komunikator dengan perantara media
kepada komunikan, maka komunikator menformulasikan pesan yang akan
disampaikan dalam bentuk kode tertentu berupa bahasa baik verbal maupun
nonverbal yang dimungkinkan dengan mudah ditafsirkan oleh komunikan. Dilihat
dari prosesnya, komunikasi dapat dibedakan atas komunikasi verbal dan non
verbal.

a. Komunikasi verbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang
berupa perkataan yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Komunikasi
verbal merupakan komunikasi yang berupa perkataan. Komunikasi verbal
mencakup beberapa aspek diantaranya:

1) Vocabulary (kosakata). Perbendaharaan kata sangat penting bagi
sesorang dalam berkomunikasi. Dengan perbendaharaan kata yang
baik maka komunikasi akan lebih efektif karena kata yang digunakan
dalam penyampaian informasi mudah dimengerti.

2) Racing (kecepatan). Tempo cepat lambatnya dalam mengungkapakan

kata juga sangat mempengaruhi seseorang dalam berkomunikasi.
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Komunikasi akan lebih efektif jika tempo berbicara juga diatur tidak
terlalu cepat ataupun terlalu lambat.

3) Intonasi suara (nada suara). Aspek ini lebih mempengaruhi pesan
secara dramatis, sehingga pesan akan berbeda arti jika diungkapkan
dalam intonasi yang berbeda.

4) Humor meupakan satu-satunya selingan dalam berkomunikasi. Aspek
humor dalam berkomunikasi dapat meingkatkan kehidupan yang
bahagia memberikan catatan bahwa tertawa dapat membantu
menghilangkan stress dan nyeri, karena tertawa mempunyai hubungan
fisik dan psikis.

5) Singkat dan jelas. Informasi yang disampaikan dengan singkat, jelas
dan langsung pada pokok pembicaraan, tidak berbelit belit akan lebih
efekif dan mudah dimengerti, begitu juga dalam komunikasi.

6) Timing (waktu yang tepat), berkomunikasi akan lebih berarti bila
seseorang bersedia berkomunikasi. Artinya, orang tersebut
(responden) dapat menyediakan waktu untuk mendengar dan
memperhatikan sesuatu yang disampaikan.

b. Komunikasi non verbal (bahasa tubuh). Komunikasi nonverbal adalah
penyampaian pesan tanpa kata kata. Hal hal yang termasuk dalam bentuk
komunikasi nonverbal diantaranya sebagai berikut:

1) Ekspresi wajah. Ekspresi wajah mencerminkan suasana emosi
seseorang, oleh karena itu wajah menjadi sumber yang kaya untuk

memperdalam informasi dalam komunikasi.
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Kontak mata merupakan sinyal alamiah dalam berkomunikasi.
Dengan adanya kontak mata saat berkomunikasi atau beriteraksi
berarti orang tersebut lebih menghargai dan telibat dalam komunikasi
yang terjadi bukan hanya mendengarkan tetapi memperhatikan kontak
mata juga memberikan kesempatan bagi orang yang berkomunikasi
untk mengobservasi lebih satu sama lain.

Sentuhan merupakan bentuk komunikasi personal. Sentuhan bersifat
lebih spontan daripada komunikasi verbal. Sentuhan dapat digunakan
dalam memberikan dukungan emosional, kasih sayang, dan rasa
empati dengan lebih dalam.

Postur tubuh dan gaya berjalan. Cara seseorang berjalan, duduk,
berdiri, dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya. Postur tubuh
dan gaya berjalan merefleksikan emosi, karakter pribadi dan tingkat
kesehatan.

Sound (suara). Suara yang terungkap dari ekspresi emosi berupa
rintihan, tarikan nafas, tangisan merupakan salah satu bentuk
komunikasi nonverbal. Termasuk desis jika dikombinasikan dengan
semua bentuk komunikasi nonverbal lain dapat menjadi pesan yang
jelas.

Gerak isyarat adalah salah satu bentuk komunikasi nonverbal yang
dapat mempertegas pembicaraan. Ketukan kaki atau gerakan tangan
merupakan salah satu isyarat yang menunjukkan seseorang tersebut

sedang dalam usaha menghilangkan stress selama berkomunikasi.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi terdiri

atas komunikasi verbal yang berupa perkataan dan komunikasi nonverbal yang

berupa bahasa tubuh. Sehingga seseorang tetap bisa menyampaikan informasi

(pesan) dengan orang lain walaupun tidak dengan perkataan secara langsung

melainkan dengan bahasa tubuh.

b)

Ada beberapa Faktor penghambat komunikasi yaitu:

Faktor penghambat psikologi

Hambatan psikologi sering kali menjadi hambatan dalam komunikasi hal
ini umunnya disebabkan komunikator sebelum melancarkan
komunikasinya tidak mengkaji diri komunikan atau objeknya. Komunikasi
sulit berhasil apabila komunikan sedang sedih, marah, kecewa, dan kondisi
psikologinya.

Faktor hambatan semantik

Faktor semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator
sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaanya kepda komunikan.
Demi kelancaran komunikasinya. Hambatan sematik dalam komunikasi,
seseorang komunikator harus mengucapkan pernyataan dengan jelas dan
tegas, dan memiliki kat-kata yang tidak menimbulkan yang salah.

Faktor hambatan ekologis

Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh ganguan lingkungan terhadap
proses berlangsungnya, komunikasi. Jadi, faktor hambatan ekologis

datangnya dari lingkungan.
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Sedangkan fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh Harrold D.
Lasswell adalah sebagai berikut:

a) The surveillance of the environment, fungsi komunikasi adalah untuk
mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai kejadian dalam
suatu lingkungan.

b) The correlation of correlation of the parts of society in responding to
the environment, dalam hal ini fungsi komunikasi mencakup
interpretasi terhadap informasi mengenai lingkungan.

c) The transmission of the social heritage from one generation to the
next, dalam hal ini transmission of culture difokuskan kepada kegiatan
komunikasi informasi, nilai-nilai, dan norma sosial dari suatu generasi

ke generasi lain.

Tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman bersama atau
mengubah persepsi, bahkan perilaku. Pada umumnya tujuan komunikasi antara
lain:

a) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai komunikator
kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-
baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti apa yang kita
maksud.

b) Memahami orang lain. kita sebagai komunikator harus mengerti benar

aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan kemauanya.
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¢) Supaya gagasan kita dapat diterima orang lain. Kita berusaha agar
gagasan kita dapat diterima orang lain dengan pendekatan persuasif
bukan memaksakan kehendak.

d) Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu. Dengan cara

berupa mengadakan kegiatan agar masyarakat ikut berpartisipasi.

Intensitas komunikasi adalah sebuah tingkatkan kedalaaman penyampian
pesan dari seseorang ke orang lainnya. Intensitas komunikasi juga merupakan
tingkatkan kedalamaan dan keluasan pesan yang terjadi secara mendalam ditandai
dengan adanya kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya. Adapun dua aspek
yang mengukur intensitas komunikasi yaitu:

a) Frekuensi Komunikasi

Frekunsi komunikasi adalah ukuran atau jumlah komunikasi dalam
berkomunikasi suatu peristiwa atau kejadian.

b) Durasi Komunikasi

Durasi komunikasi adalah lamanya waktu dalam berkomunikaisi

antara satu dengan yang lainnya.

2.2 Komunikasi Pemasaran Digital

Pemasaran digital adalah kegiatan pemasaran atau promosi suatu merek
atau produk dengan menggunakan media digital atau internet. Tujuan dari digital
marketing itu sendiri adalah dengan cepat menarik konsumen dan calon

konsumen. Seperti yang kita ketahui, penerimaan teknologi dan internet di
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masyarakat sangat luas, sehingga tidak heran jika kegiatan digital marketing
menjadi pilihan utama perusahaan.

Digital marketing adalah suatu proses perencanaan dan pelaksanaan dari
konsep, ide, harga, promosi dan distribusi. Secara sederhana dapat diartikan
sebagai pembangunan dan pemeliharaan hubungan yang saling menguntungkan
antara konsumen dan produsen (Kleindi & Burrow, 2005). Digital marketing
menggunakan perkembangan dunia digital untuk melakukan periklanan yang
tidak digembar-gemborkan secara langsung akan tetapi memiliki efek yang sangat

berpengaruh (Heidrick & Struggles, 2009).

2.3 Pengertian Strategi

Strategi berasal dari istilah bahasa Yunani, yang aslinya berarti “seni sang
jenderal” atau “kapal sang jenderal”. Pengertian tersebut diperluas mencakup seni
para laksamana dan Komandan Angkatan Udara (Suhandang, 2014). Menurut
Pearce II & Robinson (2008) “Strategi adalah rencana berskala besar, dengan
orientasi masa depan, guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk
mencapai tujuan.”

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
gagasan, perencanaan, daneksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.
Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki tema
mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan
gagasan secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk

mencapai tujuan secara efektif.
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Menurut George Stainner dan Jhon Minner adalah penempatan misi,
penempatan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal
dalam perumusan kebijakan tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan
implementasinya secara tepat, sehingga tujuan sasaran utama organisasi akan
tercapai.

Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, komprehensif,
dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini
berarti bahwa dalan suatu strategi terdapat beberapa hal berikut ini:

a) Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik

tujuan jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang.

b) Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun
internal, yang menunjukkan adanya kekuatan dan kelemahan dalam
hal pencapaian tujuannya.

¢) Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

d) Rancangan guna menjamin ketepatan tercapaianya tujuan dan sasaran.

Melihat strategi hanya sebagai salah satu bagian dari rencana ternyata
tidak dapat memberikan penjelasan yang memuaskan terhadap berbagai fenomena
strategi dalam dunia bisnis. Oleh sebab itu Ismail Sholihin memperluas konsep
strategi dan mendefinisikan strategi dengan memperhatikan berbagai dimensi dari
konsep strategi dengan menamakannya “Strategi 5 P”, yaitu:

a) Strategi sebagai sebuah rencana (Plan). Dalam hal ini terdapat dua

karakteristik strategi yang sangat penting yakni pertama, strategi
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direncanakan terlebih dahulu secara sadar dan sengaja mendahului
berbagai tindakan yang akan dilakukan berdasarkan strategi yang
dibuat tersebut. Kedua, strategi kemudian dikembangkan dan
diimplementasikan agar mencapai suatu tujuan.

Strategi sebagai sebuah manuver (Play). Dalam hal ini strategi
merupakan suatu manuver yang spesifik untuk memberi isyarat
mengancam kepada pesaing perusahaan. Misalnya keputusan yang
dibuat oleh pemimpin pasar untuk memperbesar kapasitas pabrik tidak
hanya merupakan strategi dalam arti sebuah “plan”, melainkan strategi
ini juga akan menjadi “play” sehingga dapat menyurutkan minat
pendatang baru potensial untuk memasuki industri bersangkutan
karena pendatang baru tersebut misalnya tidak memiliki skala ekonomi
yang sebanding dengan pemimpin pasar.

Strategi sebagai sebuah pola (Pattern), Strategi sebagai sebuah pola
menunjukan adanya serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
manajemen dalam mengejar sebuah tujuan. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukannya, Mintzberg menemukan fenomena bahwa strategi
yang direncanakan perusahaan melalui proses perencanaan yang
diterjemahkan ke dalam suatu tindakan strategi yang disengaja
seringkali berubah menjadi strategi yang tidak dapat direalisasikan
akibat terjadinya perubahan lingkungan perusahaan. Sebaliknya

strategi yang tidak dimaksudkan sebelumnya dapat muncul menjadi
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alternatif strategi yang apabila diimplementasikan perusahaan dapat
menjadi strategi yang dapat direalisasikan.

Strategi sebagai sebuah posisi (Position) Dalam hal ini strategi
menunjukkan berbagai keputusan yang dipilih perusahaan untuk
memposisikan organisasi perusahaan didalam lingkungan perusahaan.
Strategi sebagai sebuah sudut pandang (Perspective) Dalam hal ini
strategi menunjukkan perspektif dari para pembuat keputusan strategi
didalam memandang dunianya. Strategi merupakan pemikiran yang
hidup didalam benak para pembuat keputusan strategis dan seperti
halnya ideologi atau budaya kemudian berusaha untuk dijadikan nilai

bersama didalam suatu organisasi.

Metodologinya yang sangat mendasar dikemukakan Burke sebagai the

dramatistic pentad (segi lima dramatistik) dengan perincian sebagai berikut

(Suhandang, 2014):

a)

b)

Act (aksi), yaitu apa yang dikerjakan oleh aktor (pelaku). Komponen
(segi) yang pertama ini menjelaskan tentang apa yang harus
dimainkan oleh aktor, apa yang sebaiknya dia lakukan, dan apa yang
semestinya dia selesaikan.

Scene (suasana), yaitu situasi atau keadaan di mana tindakan
(kegiatan) dimaksud akan berlangsung. Segi yang kedua ini meliputi
penjelasan tentang keadaan fisik maupun budaya dan lingkungan

masyarakat di mana kegiatan itu akan dilaksanakan.
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c) Agent (agen), yaitu diri aktor (sendiri) yang harus dan akan
melaksanakan tugasnya, termasuk semua yang diketahuinya tentang
substansinya. ~ Substansi  agen  mencakup  semua  aspek
kemanusiaannya, sikapnya, pribadinya, sejarahnya, dan faktor-faktor
terkait lainnya.

d) Agency (agensi), yaitu instrumen atau alat-alat yang akan dan harus
digunakan oleh agen (aktor) dalam melakukan tindakannya. Mungkin
meliputi saluran-saluran komunikasi, jalan pikiran, lembaga (media),
cara, pesan, atau alat-alat terkait lainnya.

e) Purpose (maksud), yaitu alasan untuk bertindak, yang di antaranya
mencakup tujuan teoretis, akibat atau hasil (dari tindakannya itu) yang

diharapkan.

Strategi ialah perihal yang berarti untuk kelangsungan hidup dari sesuatu
perusahan buat menggapai sesuatu target ataupun tujuan industri yang efisien
serta efektif, industri wajib mengalami tiap masalah- masalah ataupun hambatan
yang tiba dari dalam industri ataupun dari luar industri. Strategi merupakan alat
untuk mencapai sebuah tujuan yang di dalam nya membahas tentang
mengembangkan konsep mengenai strategi yang harus terus memiliki
perkembangan.

1) Konsep strategi

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam
perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang hal ini

dapat ditujukan dengan adanya perbedaan konsep mengenai strategi.
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2) Tujuan strategi
Tujuan strategi adalah mempertahankan atau mencapai suatu posisi
keunggulan dibanding dengan pihak pesaing. Selanjutnya dikaitkan
dengan manajemen yang berarti manajemen strategi karena diperlukan
waktu untuk meluncurkan produk ke beberapa pasar dan memenuhi

saluran dialer dan mendapatkan sambutan konsumen.

24 Branding

Branding merupakan gabungan dari berbagai usaha atau kegiatan
komunikasi yang direncanakan dan diaplikasikan oleh perusahaan untuk
membangun atau membesarkan suatu merek agar dikenal lebih luas oleh
masyarakat. Dalam menjalankan aktivitas bisnis suatu perusahaan produk atau
jasa strategi branding diperlukan agar masyarakat dapat mengetahui gambaran
tentang suatu produk yang yang dimiliki dari perusahaan produk atau jasa yang
dihasilkannya. Tidak hanya itu, kehadiran Public Relations juga menjadi hal
penting dalam menjalankan peran dan fungsinya untuk merencanakan dan
melakukan suatu program kegiatan dalam meraih pengertian serta dukungan
public.

Branding dapat dilakukan dengan memilih media dalam memperkenalkan
atau mempromosikan produk perusahaan, melakukan komunikasi eksternal
dengan berbagai pihak, membangun kepercayaan dengan stakeholder, serta
melaksanakan kegiatan-kegiatan public relations yang dapat diketahui oleh public

yang pada akhirnya dapat membangun identitas dari produknya (branding).
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Branding dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan serta
membedakan salah satu produk dengan produk competitor lainnya yang dapat
membangun suatu ciri yang khas dari produknya. Dengan berkembangnya dunia
pemasaran strategi branding saat ini banyak dimafaatkan oleh para pelaku bisnis

baik dalam bidnag produk maupun jasa (Afrilia, 2018).

2.5  Podcast

Podcast merupakan sebuah media audio baru yang dikenal sejak tahun
2004. Podcast telah menunjukkan peningkatan tren penyampaian audio dalam
format yang baru dan cukup signifikan. Sebagai sebuah media audio baru, podcast
dapat diartikan sebuah materi audio atau video yang tersedia di internet atau
melalui aplikasi secara gratis maupun berlangganan (Fadilah et al., 2017). Di
Amerika Serikat (AS), tempat pertama kali podcast lahir, ditunjukkan bahwa 21%
warga Amerika Serikat usia 12 tahun keatas, pasti pernah menjadi pendengar
podcast dalam dalam satu bulan terakhir (Pew Research Center, 2016). Seorang
pendiri seri podcast bernama “startup” yaitu Alex Blumberg, mengungkapkan
bahwa sekarang (siaran) audio berpindah pada jenis on demand atau sesuai

kebutuhan.

2.6  Spreadability
Spreadability dalam studi media bisa diartikan sebagai proses
penyebarluasan atau sirkulasi informasi pada sebuah platform media (Mogensen,

2014), spreadability ini, secara teknis memberikan peluang bagi penggunanya
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untuk berbagi ragam konten secara independen (Kusumasari & Arifianto, 2020).
Jika dibandingkan dengan media tradisional, media sosial memungkinkan orang
untuk secara aktif terlibat dalam proses komunikasi tidak hanya sebagai penerima
informasi tetapi juga sebagai pembuat pesan. Oleh karena itu Thackeray et al.,
(2012) berpendapat strategi pemasaran sosial harus mengintegrasikan media sosial
karena media ini memiliki potensi yang sangat potensial namun belum
dimanfaatkan dengan optimal. Kent & Taylor (1998) menyebutkan bahwa media
sosial memiliki kemampuan untuk menjadi wadah terjadinya dialog diantara
sesama penggunanya. Hubungan baik yang terjadi melalui dialog tersebut dapat
mendorong pengguna media sosial untuk menjadi pendukung utama terjadinya
perubahan sosial (Dotulong, 2019).

Terlepas kepentingan promosi, melihat jumlah keseluruhan pendengar
podcast atau episode terbanyak juga menjadi komponen penting spreadability
untuk mengevaluasi bagaimana perkembangan podcast tersebut. Masing-masing
podcast dapat mengetahui jumlah pendengar mereka melalui aplikasi Anchor
yang disediakan untuk mengunggah podcast ke platform yang tersedia seperti
Spotify. Setiap podcast memiliki jumlah pendengar masing-masing.

Pada proses spreadability kita bisa menemukan cara baru dimana kita
tidak hanya bisa melakukan promosi dengan cara menyebarkan podcast yang
dimiliki, terbatas hanya melalui media sosial atau dari mulut ke mulut saja,
melainkan dapat dilakukan dengan cara lain salah satunya melalui kolaborasi

antar podcast, dan banyak sekali cara promosi yang masi bisa dilakukan. Dengan
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itu spreadability menjadi salah satu kunci bagaimana suatu promosi yang tepat

dapat diterapkan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif. Penelitian ini
memahami konsep awal penyampaian. Hal ini dapat dilihat dengan memahami
proses storytelling konten kreator, spreadability, dari beberapa pembuat podcast
di Indonesia. Menurut Bogdan & Taylor (1975), penelitian kualitatif adalah
bentuk penelitian yang memiliki data deskriptif berupa katakata tertulis atau lisan
dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2012). Penggunaan
pendekatan kualitatif dilakukan karena dianggap pendekatan ini lebih sesuai untuk
dapat menemukan data yang valid dan reliabel tentang aspek-aspek yang akan
diteliti, dengan pendekatan kualitatif pengamatan terhadap objek penelitian akan
lebih mendalam, sehingga data yang didapatkan lebih akurat (Marlina, 2016).

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitin yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme
atau enterpretetif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh
cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi

fenomena, dan menemukan hipotesis”.
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kulaitatif sebagai human instrument, berfungsi sebagai
menetapkan fokus penelitian, memilih narasumber sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen penelitian yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar observasi dan
peneliti juga terjun langsung ke lapangan melihat bagaimana proses kegiatan
penelitian berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan teknik
wawancara. Wawancara adalah bagian dari metode kualitatif. Metode kualitatif,
teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. Wawancara
mendalam adalah proses memperoleh informasi sebagai target penelitian dan
menggunakan sistem tanya jawab langsung dengan informan, narasumber atau

responden.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan
antar variabel dalam proses analisisnya. Konsep utama dalam penelitian ini adalah
Mencari tahu strategi branding dan spreadability yang dilakukan podcaster dalam
meningkatkan jumlah pendengar untuk memudahkan penjelasan ini, konsep

peneliatan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep Strategi Branding dan Spreadability Podcast.

33 Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep untuk
memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam
penelitian maka peneliti menyederhankan beberapa konsep tersebut sebagai
berikut:

a) Podcast adalah penyampai audio atau video dengan format yang baru,
walaupu masih terbilang sebagai media baru podcast dengan cepat dapat
diterima oleh para pendengarnya, proses perkembanganya yang cepat telah
sangat berhasil di Amerika Serikat yang akhirnya melebarkan sayapnya

hingga ke Indonesia.
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b) Branding ialah aktivitas bisnis untuk membangun suatu merek agar lebih
dikenal oleh masyarakat luas, branding dilakukan sebagai upaya untuk
membedakan suatu produk dengan competitornya, yang pada akhirnya
dapat membangun identitas dari produknya atau jasanya.

c) Spreadability adalah penyebarluasan informasi pada sebuah platform
media, dan dengan spreadability bisa membantu untuk menemukan cara

promosi yang tepat.

34 Kategorisasi

Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar teori tersebut
jelas penggunaannya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian.

Variabel Defenisi

Merupakan suatu media penyampai
audio atau visual baru, sebagai
alternatif radio dalam menyebarkan
Podcast ] ) o
informasi dengan ciri khas para
pembicara yang ada di dalamnya

(podcaster).

Strategi Branding seperti apa yang
digunakan para podcaster dalam
. membranding  podcastnya  agar
Branding terlihat berbeda dan lebih unik dari
competitornya, agar bisa menentukan

ciri khasnya.




Spreadability

Strategi Spreadability seperti apa
yang digunakan oleh podcaster
dalam mempromosikan podcastnya
agar diketahui oleh orang banyak
dalam

agar mempermudah

meningkatkan jumlah pendengar.

Peningkatan Jumlah

Pendengar

Hasil dari strategi branding dan
spreadability yang telah diterapkan

mempengaruhi jumlah

yang

pendengar.

Sumber: Hasil olahan peneliti 2021.

3.5 Narasumber
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Dalam penelitian ini peneliti mengalanalisis beberapa podcaster, pada

penelitian kualitatid peneliti menggunakan teknik purposive sampling (sampling

purposif) yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengambil

sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Teknik ini mencakup

orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat

Peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria narasumber penelitian

dalam penelitian ini adalah:

1) Telah memiliki akun podcast

2) Sudah menggeluti podcast + 6 (enam) bulan.



Tabel: 3.2 Kategorisasi Narasumber.
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KARATERISTIK | NARASUMBER | NARASUMBER | NARASUMBER

NARASUMBER 1 5 3
NAMA Muhammad Reza | Wika Anggraini Danella Annisa

NARASUMBER Sahyuda Ridwan
NAMA Dengar Sambil Kita Cerita Aja Cari Aku Nanti
PODCAST Tidur Disini
USIA 22 Tahun 21 Tahun 22 Tahun
STATUS Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa
PEKERJAAN

Sumber: Hasil olahan peneliti 2021.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data yakni,

pengamatan (observasi), wawancara (interview),

Wawancara

mendalam (indepth interview), Dokumentasi dan studi kepustakaan.

a) Observasi merupakan metode pengumpulan data. Data Observasi berupa

deskripsi yang faktual, cermat, dan terperinci mengenai lapangan, kegiatan

kemanusiaan, dan situasi sosial serta di mana kegiatan-kegiatan itu terjadi.

b) Wawancara (interview),

metode

pengambilan data dengan

cara

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau

responden. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara terpimpin, dimana pertanyaan yang di berikan tidak terpaku




d)

30

pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun dikembangkan
sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan (Gulo, 2003). Peneliti lebih
dahulu menentukan individu-individu yang akan dijadikan sebagai
informan.

Wawancara mendalam (indepth interview) merupakan metode
pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif.
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan peneliti